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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan faktor-faktor Regulasi
Emosi Istri yang Dipoligami. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik penentuan sampel menggunakan
purposive sampling dengan tiga orang subjek, serta metode pengumpulan data
menggunakan wawancara semi terstruktur. Adapun kriteria subjek adalah istri yang
menjalani pernikahannya dengan poligami, istri yang berusia 40 tahun ke atas, dan
memiliki penghasilan sendiri. Teknis analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman, yakni dengan mereduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan
kesimpulan.

Hasilnya, gambaran regulasi emosi istri yang dipoligami. 1. Pengaturan emosi,
istri yang dipoligami mampu mengurangi dan mempertahankan emosi Yyang
dirasakannya saat berada dalam situasi yang kurang berkenan dengan perasaan. 2.
Menyembunyikan, istri yang dipoligami tidak menunjukkan perasaan emosinya
kepada anak-anak maupun orang lain. 3. Membuat hal-hal menjadi lebih baik atau
buruk, ketika berada dalam situasi yang kurang berkenan dengan perasaan, istri yang
dipoligami akan melakukan sesuatu yang bermanfaat untuk mengendalikan emosinya.
Hal ini tidak menghalangi istri yang dipoligami dalam melakukan aktivitasnya. Adapun
faktor pendukung istri yang dipoligami dalam meregulasi emosinya adalah 1. Faktor
Instrinsik, istri yang dipoligami berusaha sabar dan ikhlas dalam menjalani pernikahan
poligami, serta menganggap semua yang terjadi adalah bagian dari takdirnya. Selain
itu istri yang dipoligami juga berusaha untuk tidak terpengaruh oleh emosi. 2. Faktor
ekstrinsik, adanya dukungan dan respon dari keluarga, rekan kerja, dan juga tetangga
didapat istri yang dipoligami dalam menjalani pernikahan poligami.
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This study is aimed to know the portraits and the factors of Regulation of
Polygamous Wife’s Emotion. This study used descriptive qualitative method with
phenomenology approach. Sampling technique used purposive sampling with three
subjects, and data collecting method used semi structured interview. Furthermore, the
subject’s criteria which analyzed are a wife who undergoes a marriage with polygamy,
a wife who is 40 years old and older, and a wife who has her own income. The
technique of data analysis is Miles and Huberman model by reducing the data,
displaying the data, and making a conclusion or verification.

The results show that the portraits of regulation of polygamous wife’s emotion
are: 1. Regulation of emotion, the polygamous wife can reduce and maintain the
emotion which she felt when she faces an uncomfortable situation for her feeling. 2.
Hide it, the polygamous wife does not show her emotion to the children or other people.
3. Make the things to be better or worse, when in an uncomfortable situation, the
polygamous wife will do a useful thing to manage her emotion. It does not prevent the
polygamous wife in doing her activities. Furthermore, the supporting factors of
polygamous wife in regulating her emotion are 1. Intrinsic factor, the polygamous wife
tends to be patient and sincere in living her polygamous marriage, and consider that all
of the things which happen are a part of her destiny. Besides, the polygamous wife also
tends to not be affected by her emotion. 2. Extrinsic factor, there is a support and
response from family, co-workers, and also neighbors that are gained by the
polygamous wife in living her polygamous marriage.
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